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1. Ragu-ragu

2. Rendah diri

3. Curiga pada orang lain

4. Takut berlebihan

5. Menghindari kontak sosial

6. Mempertahankan diri dan menyalahkan orang lain



Egosentrisme yang melebihi
anak normal

Memiliki persaan takut
akan lingkungan yang 
lebih luas. 

Ketergantungan terhadap
orang lain. 

Perhatian mereka lebih 
sukar dialihkan. 

Umumnya anak tunarungu
memiliki sifat yang polos, 
sederhana, dan tidak
banyak masalah. 

Lebih mudah curiga, 
marah dan cepat 
tersinggung. 



Mudah dipengaruhi

Kurang dapat menahan diri

Kecenderungan merusak

Melanggar ketentuan

Ceroboh

Tidak dapat dipercaya (tidak dapat bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang diberikan)

Konsentrasi mudah terpecah



1. Minder

2. Rendah diri

3. Kematangan sosial yang kurang

4. Tertutup

5. Mengalami kekecewaan



• Tidak mampu berhubungan sosial dengan orang lain 

bahkan keluarga

• Tidak ada kecemasan saat berpisah

• Perilaku menarik diri

• Tidak tertarik dengan anak lain

• Menolak untuk dipeluk dan disayang

• Kurang responsif terhadap isyarat sosial

• Kurang bisa mengembangkan hubungan secara sosial



Turut campur dengan orang lain

Mudah frustasi

Kurang bisa mengendalikan diri

Tidak tenang/gelisah

Lebih banyak bicara

Membuat keributan

Tidak mau menunggu giliran

Tidak berfikir panjang



• Dihindari teman seusianya

• Tidak memenuhi tuntutan sosial sehingga kelompok sering

menolaknya

• Menyendiri (merasa lebih aman dalam keadaan kesendirian) 

• Lebih merasa gembira bila berada pada teman-temannya yang 

lebih kecil

• Adanya rasa takut pada bidang akademik yang memerlukan

aktivitas kognisi, tidak disiplin, membangkang yang sifatnya

pasif.



Mudah frustasi

Dihindari teman
sebaya dan
sering dicemooh
atau diganggu
dengan ejekan

Memiliki kesulitan
membina hubungan
baik dengan teman
atau memiliki teman
tapi yang lebih muda



• Sangat peka perasaannya.

• Menunjukkan gaya bercanda atau humor yang tidak lazim (sinis, tepat sasaran
dalam menertawakan sesuatu hal tapi tanpa terasa dapat menyakiti perasaan
orang lain).

• Pada umumnya introvert.

• Menuntut kesempurnaan dalam melakukan sesuatu (perfectionistic)

• Memiliki dan menetapkan standar yang sangat tinggi bagi diri sendiri dan
orang lain.

• Sulit melakukan kompromi dengan pendapat umum.

• Merasa diri berbeda, lebih maju dibanding orang lain, merasa sendirian dalam
berpikir atau pada saat merasakan suatu bentuk emosi.

• Lebih senang dan merasa nyaman untuk berteman atau berdiskusi dengan
orang-orang yang usianya jauh lebih tua.



Sering melanggar norma masyarakat

Sering mengganggu dan bersifat agresif

Sering mengalami kecemasan



Bimbingan	&	
Konseling	
Anak	Berkebutuhan	
Khusus

Workshop Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Kabupaten Tuban 
(Tuban, 23-25 Nopember 2015)



Pengantar

ABK

Bimbingan Kon
selin
g



Salah satu tugas pokok sekolah adalah membantu siswa
untuk mencapai perkembangan yang optimal sesuai
dengan tingkat dan jenis kebutuhan khususnya.

Optimal merupakan ukuran yang relatif



Bimbingan

Mengarahkan
(to direct)

Memandu
(to pilot)

Mengelola
(to manage) 

Menyetir
(to steer)



ABK dapat lebih mengenal dirinya sendiri, 
menerima keadaan dirinya, mengenali kelemahan, 

kekuatannya dan dapat mengarahkan dirinya sesuai
dengan kemampuannya. 

Tujuan 
Bimbingan



Caranya?

Identifikasi Awal Asesmen 

PPI

Bantuan Multidispliner 
Ilmu



Konseling	

Konseling merupakan suatu proses untuk membantu
individu mengatasi hambatan-hambatan

perkembangan dirinya, dan untuk mencapai
perkembangan optimal kemampuan pribadi yang 

dimilikinya



Bimbingan Konseling 

Bimbingan & 
Konseling

(BK)



Dapat menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapinya dan mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungan yang berbeda dengan dirinya serta
mereka mampu untuk mengembangkan potensi

yang dimilikinya sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki anak berkebutuhan khusus tersebut. 

Tujuan Konseling



Bimbingan	&	Konseling
Terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas,
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan ruhani kepribadian
yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggungjawab
kemasyarakatan dan kebangsaan (Tujuan Pendidikan
Nasional)

• Membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan
perkembangan yang meliputi aspek pribadi-sosial,
belajar, dan karier.

• Tujuan disesuaikan dengan kebutuhan anak tersebut
yang mana dia dapat percaya diri, dapat bergaul,
menghadapi dirinya sendiri juga mengenal potensi
dirinya.

Tujuan 
Umum

Tujuan 
Khusus



Jenis-Jenis	Layanan	BK	untuk	ABK

ABK

Layanan 
Orientasi

Layanan 
Informasi

Layanan 
Penempata

n & 
Penyaluran

Layanan 
Bimbingan 

Belajar

Layanan 
Bimbingan 

Karier

Layanan 
Konseling 
Individu

Layanan 
Mediasi

Jika terjadi perselisihan 
antara 2 pihak/lebih 

Layanan tatap muka 
untuk memecahkan 
masalah anak secara 
mendalam

Mempersiapkan diri
menghadapi dunia
kerja, dalam memilih
lapangan kerja

Memahami dan
mengembangkan sikap belajar
yang baik, keterampilan dan
materi belajar yang cocok
dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya

Layanan penempatan
berkaitan dengan
kemampuan bakat dan
minat. (kelas,
kelompok belajar,
ekskul)

Membantu anak
menerima dan
memahami informasi
sebagai pertimbangan
dalam mengambil
keputusan

Pengenalan kepada lingkungan 
dan warga sekolah 



Metode Bimbingan danKonseling
bagi Anak BerkebutuhanKhusus

Metode

Wawancara

Demonstrasi

Disesuaikan 
dengan jenis 
kebutuhan 
khususnya (Eg: 
Tunarungau, 
Metode 
komunikasi?)

Directive

Non-
directive

• Mengarahkan
• Memberikan saran,

anjuran, dan nasihat
kepada klien

• Konselor tidak mengisi
pikiran konseli dengan
pertimbangan-
pertimbangan baru

• Diarahkan agar dapat 
menemukan jalan 
keluarnya sendiri

Relaksasi 

Kursi 
kosong

Masalah emosi



Diharapkan dengan multi 
layanan (utuh) dari 

berbagai aspek dapat 
membantu ABK agar 

dapat berkembang secara 
optimal sesuai dengan 

potensinya



Parenting





“Partisipasi aktif 
orangtua sangat 

berdampak terhadap 
perkembangan anak”



TERIMA	KASIH


